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This international seminar on Language Maintenance and Shift V (LAMAS V for short) is a 
continuation of the previous LAMAS seminars conducted annually by the Master Program in 
Linguistics, Diponegoro University in cooperation with Balai Bahasa Provinsi Jawa Tengah. 
We would like to extent our deepest gratitude to the seminar committee for putting together the seminar 
that gave rise to this compilation of papers.  Thanks also go to the Head and the Secretary of the Master 
Program in Linguistics Diponegoro University, without whom the seminar would not have been 
possible.  
The table of contents lists 92 papers presented at the seminar.  Of these papers, 5 papers are presented 
by invited keynote speakers. They are Prof. Aron Repmann, Ph.D. (Trinity Christian College, USA), 
Prof. Yudha Thianto, Ph.D. (Trinity Christian College, USA), Dr. Priyankoo Sarmah, Ph.D. (Indian 
Institute of Technology Guwahati, India), Helena I.R. Agustien, Ph.D. (Semarang State University, 
Indonesia), and Dr. M. Suryadi, M.Hum. (Diponegoro University, Indonesia). 
In terms of the topic areas, the papers are in sociolinguistics, psycholinguistics, theoretical linguistics, 
antropolinguistics, pragmatics, applied linguistics, and discourse analysis. 










NOTE FOR REVISED EDITION 
There is a little change in this revised edition, which as the shifting of some parts of the article by Tatan 
Tawami and Retno Purwani Sari entitled “Sundanese Identity Represented by the Talents of Ini 
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Problematika bahasa dan sastra di Indonesia seperti masih perlu diperhatikan. Ada tiga masalah pokok, 
yaitu masalah bahasa nasional, bahasa daerah, dan bahasa asing. Pembinaan bahasa ditujukan kepada 
peningkatan mutu pemakaian bahasa Indonesia dengan baik dan pengembangan bahasa ditujukan pada 
perlengkapan bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi nasional dan sebagai wahana pengungkap 
berbagai aspek kehidupan sesuai dengan zamannya. Kekhawatiran yang muncul sekarang adalah masalah 
perkembangan bahasa daerah. Padahal, bahasa daerah adalah bagian dari kebudayaan Indonesia. Sebagai 
bagian kebudayaan, bahasa daerah harus tetap dipelihara kelestariannya. Hal ini bertujuan agar bahasa 
daerah dapat menjadi aset nasional untuk menambah perbendaharaan kosakata bahasa Indonesia. Bahasa 
Melayu Provinsi Riau dan bahasa Minang di Tanah Datar Sumatera Barat, sebagai bagian dari bahasa 
daerah yang ada di Indonesia, merupakan bahasa daerah yang masih dipelihara dengan baik oleh 
masyarakat penuturnya. Masyarakat tutur bahasa Melayu Provinsi Riau hidup di Provinsi Riau dan 
Kepulauan Riau dan bahasa Minang di Tanah Datar hidup di Provinsi Sumatera Barat. Bahasa daerah itu 
selain digunakan sebagai sarana komunikasi antaranggota masyarakat juga digunakan sebagai sarana 
memelihara kebudayaan lainnya, seperti upacara adat dan cerita rakyat.  Bahasa Melayu dan bahasa Minang 
tersebut digunakan hampir di seluruh masyarakat yang ada di daerah itu. Dalam penggunaannya, bahasa 
Melayu dan bahasa Minang tidak mempunyai tingkat-tingkat bahasa seperti bahasa Jawa. Tidak ada bahasa 
khusus untuk orang tua atau orang yang lebih rendah kedudukannya dari pembicara atau anak-anak. Kalau 
pun ada, hanya pada kata panggilan atau kata ganti saja. 




Bahasa daerah dapat menjadi aset nasional dalam rangka menambah perbendaharaan kosakata bahasa 
Indonesia. Usaha pengayaan kosakata ini perlu dilakukan terus menerus agar tuntutan bahasa Indonesia 
sebagai bahasa ilmu pengetahuan dapat diwujudkan. Sehubungan dengan pengayaan tersebut, peran 
bahasa daerah sangat diharapkan untuk sumbangsih bagi pengayaan kosakata bahasa Indonesia. 
 Bahasa Melayu Provinsi Riau, sebagai bagian dari bahasa daerah yang ada di Indonesia, 
merupakan bahasa daerah yang masih dipelihara dengan baik oleh masyarakat penuturnya. Masyarakat 
tutur bahasa Melayu  hidup di Provinsi Riau dan Kepulauan Riau. 
 Bahasa Melayu Riau dipergunakan sebagai bahasa pergaulan dan bahasa kebudayaan. Artinya, 
bahasa Melayu Riau selain digunakan sebagai sarana komunikasi antaranggota masyarakat juga 
digunakan sebagai sarana memelihara kebudayaan lainnya, seperti upacara adat dan cerita rakyat.  
Bahasa Melayu tersebut digunakan hampir di seluruh masyarakat yang ada di pulau ini. 
 Dalam penggunaannya, bahasa Melayu Riau tidak mempunyai tingkat-tingkat bahasa seperti 
bahasa Jawa. Tidak ada bahasa khusus untuk orang tua atau orang yang lebih rendah kedudukannya dari 
pembicara atau anak-anak. Kalau pun ada, hanya pada kata panggilan atau kata ganti saja. Dalam tulisan 
ini, akan dibahas tentang fonologi bahasa Melayu dan bahasa Minang.  
 
FONOLOGI 
Fonologi adalah kajian mendalam tentang bunyi-bunyi ujar (Muslich, 2008:1). Menurut Keraf (1984:30) 
fonologi adalah bagian dari tata bahasa yang mempelajari bunyi-bunyi bahasa. Fonologi dapat 
didefinisikan sebagai penyelidikan tentang perbedaan minimal antara ujaran dan perbedaan minimal 
tersebut selalu terdapat dalam kata sebagai “konstituen” (yaitu suatu bagian) (Verhaar dalam Susilo dkk, 
1988:3). Hal itu dicontohkan Verhaar pada pasangan kata lupa dan rupa. Pasangan kata itu terdapat 
bunyi (l) dan (r) yang beroposisi dan masing-masing bunyi itu sebagai fonem [l] dan [r]. 
 Semua ahli fonologi sependapat mengenai perlunya mengenal dua satuan analisis fonologi, 
yaitu (1) satuan fonetis (fon) dan (2) satuan fonol ogis (fonem) (Lapoliwa, 1980:1).  




Fonetik adalah ilmu yang menyelidiki penghasilan, penyampaian, dan penerimaan bunyi bahasa 
(Kridalaksana, 1982:44) Bunyi dapat dipelajari sebagai hasil kegiatan alat-alat ucap, sebagai gejala fisik 
(gelombang udara) dan sebagai gejala persepsi pendengar. 
 Selanjutnya menurut Samsuri dalam Cahyono (1995:82) fonetik dapat merupakan ilmu dan 
kemahiran. Sebagai ilmu, fonetik berusaha menemukan kebenaran-kebenaran umum dan 
memformulasikan hukum bunyi dan pengucapannya; sebagai kemahiran, fonetik memakai data 
deskriptif dasar untuk memberikan kemungkinan pengenalan dan pengucapan bunyi-bunyi bahasa. 
 Keraf (1984:30) menjelaskan bahwa fonetik adalah ilmu yang menyelidiki dan menganalisis 
bunyi-bunyi ujaran yang dipakai dalam tutur, serta mempelajari bagaimana menghasilkan bunyi-bunyi 
tersebut dengan alat ucap manusia. Fonetik adalah ilmu yang menyelediki bunyi bahasa tanpa melihat 
fungsi bunyi itu sebagai pembeda makna dalam suatu bahasa (Marsono,  1999:1).  
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa fonetik pada dasarnya merupakan ilmu 
yang menyelidiki dan menganalisis bunyi-bunyi ujaran yang dipakai dalam tutur serta mempelajari 
bagaimana menghasilkan bunyi-bunyi tersebut dengan alat ucap manusia. Secara umum, fonetik dapat 
dibagi menjadi tiga bidang kajian, yaitu (1) fonetik organis (fonetik artikulatoris atau fonetik fisiologis), 
(2) fonetik akustis, dan (3) fonetik audiotoris atau fonetik persepsi (Dew dan Jansen dalam Masnur 
Muslich, 2004:8; Marsono:1999:2;  Chaer, 1994:103).  





Bila dalam menghasilkan suatu bunyi ujaran, udara yang keluar dari paru-paru mendapat halangan, 
maka terjadilah bunyi yang disebut konsonan (Gorys Keraf, 1984:34). Bunyi-bunyi konsonan biasanya 
dibedakan berdasarkan tiga patokan atau kriteria, yaitu posisi pita suara, tempat artikulasi, dan cara 
artikulasi 
 





Berdasarkan keadaan pita suara, bunyi konsonan dapat dibedakan menjadi bunyi tak bersuara dan bunyi 
bersuara. Udara dihembuskan dari paru-paru melalui trakea menuju laring. Di dalam laring terdapat dua 
pita suara yang dapat merapat dan merenggang.  
 Sebagai contoh, ucapkanlah kata pipi, memiliki bunyi tak bersuara. Kemudian ucapkan kata 
bibi memiliki bunyi bersuara.  
 
FONOLOGI BAHASA MELAYU RIAU 
Bahasa Melayu Riau digunakan oleh hampir seluruh masyarakat yang ada di provinsi Riau sebagai 
bahasa pergaulan sehari-hari, baik di dalam lingkungan keluarga maupun lingkungan masyarakat. 
Dalam penggunaannya, bahasa Melayu Riau tidak mempunyai tingkat-tingkat bahasa seperti bahasa 
Jawa. Tidak ada bahasa khusus untuk orang tua atau untuk orang yang lebih rendah kedudukannya dari 
pembicara atau untuk anak-anak. Kalaupun ada, hanya pada pangilan atau kata ganti saja.  
 Fonologi bahasa Melayu Riau 
 Fonem vokal yang digunakan berjumlah 6 fonem vokal, yaitu /a/, /i/, /e/, /ə/, /u/, /o/. Fonem 
konsonan yang digunakan yaitu sebanyak 18 buah, diantaranya /b/, /c/, /d/, /g/, /h/, /j/, /k/, /l/, /m/, /n/, 
/p/, /r/, /s/, /t/, /w/, /?/, /ņ/, dan /ň/.  
1. Fonem vokal 























2. Fonem konsonan 




















































Fonologi Bahasa Minang 
Bahasa Minangkabau sebagai bahasa daerah berfungsi: (a) sebagai lambing kebangsaan daerah 
Sumatera Barat dab pendukukng pengembangan kebudayaan Minangkabau, (b) sebagai lambing 
identitas darah Sumatera Barat dan masyarakat Minangkabau sebagai salah satu suku bangsa di 
Indonesia, dan (c) sebagai alat perhubungan dalam keluarga dan masyarakat Minangkabau dalam 
komunikasi lisan, juga komunikasi lisan antaretnis di Sumatera Barat. Bahasa Minangkabau umum 
merupakan bahasa yang digunakan oleh penutur bahasa Minangkabau yang berasal dari pelbagai daerah, 
dan di dalamnya tidak ditemukan atau dikenali lagi spesifikasi dari dialek tertentu (Ayub, dkk, 1993: 
18).   
 
1. Fonem vokal 























2. Fonem konsonan 
























































Secara tentatif bahasa Minangkabau perlu ada perangkat norma. Pertama, norma dalam bentuk 
tatabahasa Minangkabau umum yang diperlukan untuk pedoman umum dalam keterpakaian bahasa 
Minangkabau oleh penuturnya. Kedua, berupa norma yang dikodfikasikan dalam bentuk tatabahasa 
Minangkabau sekolah, guna memenuhi dan menyongsong pengajaran bahasa Minangkabau di sekolah-
sekolah ataupun di perguruan tinggi (Ayub, 1993: 20) 
 
PENUTUP 
Berdasarkan hasil analisis data dapat diketahui bahwa secara fonologi terdapat  bunyi yang berbeda 
antara bahasa Melayu Provinsi Riau dan bahasa Miangkabau Sumatera Barat. Perbedaan terdapat pada 
fonem vokal bahasa Melayu dan bahasa Minangkabau. Bahasa Melayu terdapat  pada vokal /a/, /i/, /e/, 
/ə/, /u/, dan /o/. Sedangkan bahasa Minangkabau terdapat pada vokal  /a/, /i/, /e/, /u/, dan /o/. pada bahasa 
Minangkabau tidak ada fonem vokal /ə/. Inilah yang terlihat perbedaannya.  
Selanjutnya terdapat fonem konsonan pada bahasa Melayu , yaitu b/, /c/, /d/, /g/, /h/, /j/, /k/, /l/, 
/m/, /n/, /p/, /r/, /s/, /t/, /w/, /?/, /ņ/, dan /ň/. Fonem konsonan pada bahasa Minangkabau, yaitu b/, /c/, /d/, 
/g/, /h/, /j/, /k/, /l/, /m/, /n/, /p/, /r/, /s/, /t/, /w/, /q/, /r/. pada bahasa Melayu terdapat fonem konsonan /ņ/, 
sedangkan pada bahasa Minangkabau tidak ada fonem konsonan tersebut. Selain itu perbedaannya pada 
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